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PENGARUH DURASI PENGOPERASIAN OIL WATER
SEPARATOR (OWS) TERHADAP KUALITAS PEMISAHAN

MINYAK-AIR DI KAPAL MV. HEILAN BROTHER
Muhammad Yonda Syahputra (2202009)
Dibimbing oleh: Dr. Ir. Andri Yulianto, M.T., IPM., M.Mar.E dan
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ABSTRAK

Oil Water Separator (OWS) adalah peralatan penting di kapal yang berfungsi
memisahkan minyak dari air got sebelum dibuang ke laut sesuai ketentuan MARPOL
73/78 Annex | yang membatasi kandungan minyak maksimal 15 ppm. Permasalahan yang
sering terjadi adalah tingginya kadar minyak pada air buangan akibat durasi operasi yang
tidak optimal atau kondisi peralatan yang kurang terawat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh durasi pengoperasian OWS terhadap efektivitas pemisahan minyak
di kapal MV. Heilan Brother. Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif
eksperimen melalui observasi langsung yang dilakukan pada lima kali pengoperasian
OWS dengan variasi durasi 10-45 menit. Paramater yang diamati meliputi pengukuran
tekanan pompa, dan kadar minyak dalam air buangan yang diukur dengan Qil Content
Meter (OCM).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama durasi pengoperasian,
semakin rendah kandungan minyak pada air buangan. Durasi 30-45 menit menghasilkan
nilai di bawah 10 ppm, bahkan mencapai 2,9 ppm, sesuai standar MARPOL. Tekanan
pompa yang stabil pada kisaran 2,0-2,4 bar dan kondisi coalescer yang baik turut
meningkatkan efisiensi pemisahan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa durasi
operasi OWS berpengaruh signifikan terhadap kualitas pemisahan minyak-air, dengan
rentang waktu 30-45 menit pada tekanan optimal terbukti sebagai kondisi operasi yang
paling efektif dan memenuhi standar internasional.

Kata kunci: Bilge water, MARPOL 73/78, Qil Content Meter, Oil Water Separator,
Operating duration.



PENGARUH DURASI PENGOPERASIAN OIL WATER
SEPARATOR (OWS) TERHADAP KUALITAS PEMISAHAN

MINYAK-AIR DI KAPAL MV. HEILAN BROTHER
Muhammad Yonda Syahputra (2202009)
Dibimbing oleh: Dr. Ir. Andri Yulianto, M.T., IPM., M.Mar.E dan
Sri Kelana, S.pd.Or., M.Pd

ABSTRACT

The Oil Water Separator (OWS) is an essential piece of equipment on board ships,
designed to separate oil from bilge water before discharge into the sea, in compliance
with MARPOL 73/78 Annex I, which limits oil content to a maximum of 15 ppm. A
common problem is the high oil content in discharged water due to suboptimal operating
duration or poorly maintained equipment. This study aims to determine the effect of OWS
operating duration on the effectiveness of oil-water separation aboard MV. Heilan
Brother. The research employed a quantitative experimental method with a descriptive-
analytic approach, carried out on five OWS operations with varying durations of 10-45
minutes. Parameters observed included measurement of pump pressure, and oil content
analysis using an Oil Content Meter (OCM).

The results showed that longer operating durations yielded lower oil content in
the discharged water. Operating the OWS for 30-45 minutes produced values below 10
ppm, with some readings as low as 2.9 ppm, meeting MARPOL standards. Stable pump
pressure within the range of 2.0-2.4 bar and well-maintained coalescers further enhanced
separation efficiency. The conclusion of this study is that OWS operating duration has a
significant effect on oil-water separation quality, with the 30 — 45 minute range at optimal
pump pressure identified as the most effective operating condition in compliance with
international standards.

Keywords: Bilge water, MARPOL 73/78, Qil Content Meter, Oil Water Separator,
Operating duration.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Indonesia terdiri dari sekitar 17.500 pulau dengan panjang garis pantai
mencapai 81.000 km. Menurut informasi yang diperoleh dari Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP), sekitar 62% dari total luas wilayah Indonesia
adalah laut dan perairan, yaitu seluas 6,32 juta km2, sedangkan luas daratan
hanya mencapai 1,91 juta km2. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan
Perikanan (KKP) pada tahun 2020, diperkirakan potensi tersebut dapat
mencapai nilai US$ 1.338 miliar atau setara dengan Rp 19,6 triliun per tahun.

Saat ini, peristiwa tumpahan minyak di perairan Indonesia menghantui dan
menjadi ancaman bagi reputasi Indonesia sebagai negara maritim. Banyak
kasus tumpahan minyak di Indonesia, seperti di wilayah Montara, Teluk
Balikpapan, Karawang, Kepulauan Seribu, dan Kepulauan Riau, menunjukkan
bahwa ekosistem laut di Indonesia rentan. Kecelakaan kapal tanker, kegiatan
pengeboran minyak di luar negeri, docking, scrapping, dan lain-lain adalah
beberapa faktor yang dapat menyebabkan kebocoran minyak. Tumpahan
minyak ini memiliki konsekuensi yang signifikan yang dapat merusak
ekosistem laut dan mengakibatkan kerugian yang signifikan bagi masyarakat
dan lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan tindakan yang tepat untuk
mengatasi dampak ini.

Sarah Nur Qowiyah, Mahmiah, dan Rudi Siap Bintoro (2021) menyatakan
bahwa hasil penelitian ini menunjukkan adanya kandungan minyak pasca
tumpahan minyak di perairan Pantai Labuhan. Rata-rata kandungan minyak
yang terdeteksi berkisar antara 0,0016% hingga 0,0377%. Hal ini berarti
meskipun terdapat kandungan minyak di perairan Pantai Labuhan, namun
jumlahnya sangat kecil. Hal ini disebabkan oleh sedikitnya jumlah pencemar
laut berupa tumpahan minyak yang tercampur dalam air. Berdasarkan hasil
perhitungan indeks pencemaran, perairan Pantai Labuhan termasuk dalam
kategori tercemar ringan. Beberapa parameter yang dianalisis seperti salinitas,

kecerahan, dan pH masih memenuhi baku mutu, sedangkan parameter suhu



melebihi batas yang ditetapkan. Secara keseluruhan, kualitas perairan di utara
Pulau Bawean tidak membahayakan organisme yang hidup di dalamnya dan
masih dapat dimanfaatkan untuk kegiatan wisata bahari.

Salah satu bentuk polusi yang paling umum terjadi di kapal adalah polusi
minyak akibat pembuangan limbah. Untuk mengatasi masalah ini, telah
ditetapkan peraturan yang mengharuskan pemasangan alat yang dilengkapi
dengan pemisah air dan minyak, yang dikenal sebagai Pemisah Air Minyak (Oil
Water Separator/OWS). Peraturan ini berlaku khusus untuk kapal yang
menggunakan bahan bakar minyak atau yang membawa kargo minyak, dan
menetapkan zona-zona tertentu di perairan laut di mana pembuangan minyak
secara sembarangan dilarang (Syahrir, 2025).

Oil Water Separator (OWS) adalah alat yang digunakan di kapal untuk
memisahkan air limbah di kamar mesin dari campuran oli, termasuk tumpahan,
oli kotor, dan limbah yang dihasilkan dari pengoperasian pemisah oli pelumas,
pemisah bahan bakar, dan kebocoran oli pelumas dari pipa, bodi, atau penutup
mesin induk, dan mesin bantu. Dengan demikian, air yang dibuang melalui
perangkat ini adalah air bersih yang memenuhi persyaratan standar.

Ketentuan Marpol 73/78 Annex | menyatakan bahwa air limbah yang
dipompa ke laut harus terlebih dahulu melewati oil water separator (OWS),
dengan batas kandungan minyak dalam buangan ke laut tidak boleh melebihi
15 ppm. Namun pada prakteknya, masih banyak pembuangan air limbah kapal
yang tidak sesuai dengan peraturan ini dan dibuang ke laut.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan

uji perbandingan durasi pengoperasian Oil Water Separator (OWS) dalam
penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW), dengan mengambil judul “PENGARUH

DURASI PENGOPERASIAN OIL WATER SEPARATOR (OWS)
TERHADAP KUALITAS PEMISAHAN MINYAK-AIR DI KAPAL MV.

HEILAN BROTHER”



B. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam pokok bahasan diatas maka
dapat disimpulkan bahwa durasi pengoperasian Oil Water Separator (OWS)
sangat berpengaruh terhadap kadar kandungan minyak yang mau dibuang
sehingga pembuangan minyak dilaut dapat sesuai dengan ketentuan MARPOL
73/78 ANNEX 1. Oleh Kkarena itu, penulis merumuskan pokok
permasalahannya sebagai berikut.
1. Bagaimana pengaruh durasi pengoperasian OWS terhadap kandungan
minyak pada air buangan di kapal MV. Heilan Brother?
2. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja Oil Water
Separator (OWS)?

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian dari adanya penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengetahui pengaruh durasi pengoperasian Oil Water Separator (OWS)
terhadap kandungan minyak pada air buangan di kapal MV. Heilan Brother.
2. Mengetahui upaya apa yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kinerja
Oil Water Separator (OWS).

D. BATASAN MASALAH

Mengingat luasnya permasalahan tentang Oil Water Separator juga bahasan
permasalahan ini agar tidak terlalu menyimpang dan meluas dari fokus pokok
penelitian, maka penulis memberikan batasan terhadap permasalahan tersebut
dengan membahas hanya mengenai Oil Water Separator (OWS) di atas kapal
MV. Heilan Brother.

Penelitian ini dilaksanakan selama masa praktik berlayar (PRALA) pada
periode 30 Juli 2024 - 30 Juli 2025, sehingga seluruh data dan analisis yang

digunakan hanya mencakup rentang waktu tersebut.



E. MANFAAT PENELITIAN
Dengan tertuangnya pemikiran dan berbagai perdebatan dalam penelitian
dan penulisan kertas kerja wajib ini, penulis berharap penelitian ini dapat
menjadi acuan ataupun masukan dan penjelasan bagi para pembaca. Berikut
manfaat dari penulisan KKW ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, Penulis berharap hasil penelitian ini dapat
bermanfaat bagi para pembaca khususnya bagi para perwira kapal agar
mendapatkan acuan dan masukan dalam mengetahui pengaruh durasi
pengoperasian Oil Water Separator yang ada di atas kapal.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi para masinis kapal
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi
pertimbangan maupun acuan bagi para masinis kapal untuk melakukan
perbandingan dalam mengetahui pengaruh durasi pengoperasian Oil
Water Separator
b. Bagi Lembaga Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi
pengetahuan serta menambah koleksi perpustakaan bagi para Lembaga
Pendidikan di manapun.
c. Bagi Taruna
Menambah pengetahuan bagi rekan rekan taruna tentang pengaruh
durasi pengoperasian Oil Water Separator (OWS) terhadap kualitas
pemisahan Minyak-Air di kapal.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

A. TINJAUAN PUSTAKA
1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terkait pengaruh durasi pengoperasian Oil Water Separator
di kapal telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yakni dilakukan oleh
(Ramadan, 2020) yang meneliti tentang adanya pengaruh lamanya waktu
pengoperasian mesin Oil Water Separator di MV.NYK FURANO. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa durasi waktu yang dibutuhkan untuk operasi
OWS di MV.NYK Furano dipengaruhi oleh rendahnya tekanan pompa
lambung kapal akibat filter pompa yang tersumbat dan kotor, serta bantalan
motor yang aus. Selain itu, coalescer yang tersumbat dan kotor, katup laut
yang tidak kedap air, dan kinerja peralatan yang kurang optimal, ditambah
dengan kurangnya keterampilan insinyur dan kesalahan dalam prosedur
operasi, merupakan faktor yang berkontribusi. Semua ini mengakibatkan
kapasitas saluran masuk lambung kapal tidak sesuai dengan spesifikasi,
memperpanjang waktu penyaringan lambung kapal, dan memungkinkan air
laut masuk ke OWS dan tangki lambung kapal, yang dapat menyebabkan
kerusakan pada mesin dan menimbulkan masalah baru. Untuk mengatasi
masalah ini, tindakan yang harus dilakukan antara lain membersihkan filter
pompa, mengganti bantalan motor yang sudah aus, membersihkan coalescer
sesuai dengan rencana perawatan (PMS), mengganti katup air laut, serta
melakukan perawatan dan perbaikan pada pemisah air minyak sesuai dengan
manual.

Penelitian yang sama pernah dilakukan (P., Arleiny, Siti, Subrantas, &
Pangestu, 2021) dalam jurnal efektifitas teknologi modern Oil Water
Separator (OWS) di kapal dalam menanggulangi pencemaran minyak. Hasil
penelitian ini adalah Faktor penyebab tingginya kandungan minyak pada air
buangan hasil proses Oil Water Separator adalah pelaksanaan jadwal

perawatan tidak tepat waktu, kotornya filter coalesce, bilge well banyak



mengandung kotoran dan kurangnya pengetahuan mendalam mengenai
OwWs.

Selanjutnya, penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Pahlawan
(2022) yang menganalisa proses pemisahan kandungan minyak dengan
menggunakan Oil Water Separator (OWS) di kapal MT. GUNUNG
GEULIS. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengoperasian
alat OWS tidak sesuai dengan buku petunjuk. Selain itu, kondisi filter yang
kotor dan kerusakan pada tanki serta komponen pendukung lainnya juga
menjadi faktor yang menghambat kinerja alat OWS secara optimal.

Berdasarkan kajian tersebut, belum ada penelitian yang secara khusus
mengkaji hubungan kuantitatif antara durasi pengoperasian OWS dengan
nilai PPM hasil pemisahan pada kapal MV. Heilan Brother. Penelitian ini
memberikan kontribusi baru dengan menyajikan data empiris yang
mengaitkan lamanya durasi operasi, kondisi teknis (tekanan pompa dan
kebersihan coalescer), serta hasil pengukuran OCM secara langsung di

lapangan.

2. Teori Pendukung yang Relevan
a. Pengaruh
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh
diartikan sebagai daya yang timbul dari seseorang atau sesuatu yang
mampu membentuk atau mempengaruhi watak, kepercayaan, dan
perbuatan individu.
b. Durasi
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), durasi didefinisikan
sebagai jangka waktu berlangsungnya sesuatu. Tingkat intensitas
penggunaan dapat ditentukan dengan mengukur durasi.
c. PPM (Part Per Million)
Menurut (Salim, 2023) PPM adalah singkatan dari Part Per Million,
yang berarti satu per sejuta partikel. PPM merupakan jenis satuan yang
digunakan untuk mengukur jumlah kontaminan atau konsentrasi yang

terkandung dalam suatu zat.



B. LANDASAN HUKUM
Adapun landasan hukum yang diambil sebagai landasan teori yang langsung

berkaitan dengan masalah yang di teliti, yaitu:
1. Konvensi MARPOL 73/78
a. Annex | Reg. 9 menyebutkan bahwa pembuangan minyak atau

b.

campuran minyak hanya diperbolehkan apabila:

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Tidak dalam special area seperti laut Mediterania, Laut Baltic, Laut
Hitam, Laut Merah, dan daerah teluk.

Lokasi pembuangan lebih dari 50 Mil laut dari daratan.

Tidak boleh membuang dari 30 Liter per Nautical Mil

Tidak boleh membuang lebih besar 1:30.000 dari jumlah.

Tanker harus dilengkapi dengan Oil Discharge Monitor dan control
system.

Monitoring dan Kontrol Pembuangan Minyak

Annex 1 Reg. 16 menyebutkan bahwa:

1)

2)

3)

Kapal ukuran 400 GRT atau lebih kecil dari 1000 GRT harus
dilengkapi dengan Oil Water Separating Equipment yang dapat
menjamin pembuangan minyak ke laut dengan kandungan minyak
kurang dari 100 ppm.

Kapal ukuran 10.000 GRT atau lebih harus dilengkapai dengan
kombinasi OWS, ODM dan Control System atau dilengkapi dengan
Oil Filtering Equipment yang dapat membatasi kandungan minyak
tidak lebih dari 15 ppm.

Konvensi MARPOL 73/78 yang dengan resmi diberlakukan secara
Internasional pada 02 Oktober 1983 yang menyebutkan bahwa
semua Crude Oil Tanker bangunan baru ukuran 20.000 DWT atau
lebih dan Product Tanker ukuran 30.000 DWT atau lebih harus
dilengkapi SBT (Segregated Ballast Tank) dan Crude Oil Tanker
20.000 DWT atau lebih harus dilengkapi dengan COW (Crude Oil
Washing).



4) Pengumpulan Sisa Minyak Sisa-sisa dari campuran minyak di atas
kapal terutama dari kamar mesin yang mungkin tidak bisa diatasi
seperti halnya hasil purifikasi minyak pelumas dan dari bocoran
sistem bahan bakar minyak dikumpulkan dalam slop tank kemudian
dibuang ke tangki darat. Peraturan ini berlaku untuk kapal ukuran
400 GRT atau lebih

2. Menurut Peraturan Menteri Perhubungan No. KM 4 Tahun 2005 Tentang

Pencegahan Pencemaran Minyak dari Kapal

a. Pencegahan pencemaran adalah upaya yang diambil oleh nakhoda atau
awak kapal sendini mungkin untuk menghindari atau mengurangi
tumpahan minyak atau bahan cair beracun dari kapal ke perairan.

b. Penanggulangan pencemaran adalah segala tindakan yang dilakukan
secara cepat, tepat, dan terpadu untuk mengendalikan, mengurangi dan
membersihkan tumpahan minyak atau bahan cair beracun dari kapal ke
perairan.

c. Tangki kapal adalah ruangan tertutup yang merupakan bagian dari
konstruksi tetap kapal yang di pergunakan untuk memuat minyak,
termasuk tangki bahan bakar, tangki endap (slop tank), tangki minyak
kotor (sludge tank), tangki dasar ganda (double bottom tank), tangki
dalam (deep tank), tangki bilga (bilge tank), serta tangki yang

dipergunakan untuk memuat bahan cair beracun secara curah



C. LANDASAN TEORI
1. Pengertian Oil Water Separator (OWS)

Gambar 2. 1 Oil Water Separator
Sumber: (P., Arleiny, Siti, Subrantas, & Pangestu, 2021)

Oil Water Separator adalah peralatan bantu di kapal yang berfungsi
untuk memisahkan air buangan di kamar mesin dari campuran oli, baik
yang berasal dari tumpahan oli kotor, limbah hasil pengoperasian separator
pelumas, separator bahan bakar, maupun kebocoran minyak pelumas dari
pipa-pipa, mesin induk, dan mesin bantu yang tercampur dengan air
buangan kamar mesin. Dengan proses pemisahan ini, air yang dibuang ke
laut adalah air bersih yang telah memenuhi batas ambang 15 PPM sesuai
dengan ketentuan MARPOL 1973 Protokol 1978.

2. Proses Kerja dan Fungsi Pada Komponen OWS

a. Proses kerja pada komponen OWS
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Gambar 2. 2 Proses kerja komponen Oil Water Separator
Sumber: (P., Arleiny, Siti, Subrantas, & Pangestu, 2021)

Oil Water Separator tiga tahap dirancang untuk memenubhi
persyaratan pemisahan minyak dan air. Pada tahap pertama dilakukan
proses pemisahan awal antara minyak dan air. Selanjutnya, tahap kedua

dan ketiga berfungsi menyaring sisa minyak dari air dengan



menggunakan penyaring (coalescers). Hasil pemisahan pada tahap

pertama kemudian dialirkan ke bagian bawah komponen tahap kedua

melalui filter dan diteruskan ke atas. Minyak yang terpisah akan

terkumpul di bagian atas, sedangkan air yang sudah lebih bersih

dialirkan menuju komponen tahap ketiga melalui jalur by pass sebelum

akhirnya dibuang ke luar kapal.

Di dalam Oil Water Separator (OWS) terdapat beberapa komponen

yang masing-masing memiliki fungsi dan mekanisme kerja yang

berbeda. Beberapa di antaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

Separator

Pada komponen Separator, proses utama yang terjadi adalah
pemisahan minyak dari air. Idealnya, proses ini dapat berjalan
dengan baik. Namun, pada prakteknya masih ada kotoran dan
lumpur yang lolos melalui saringan sehingga dapat mengganggu
Kinerja Separator. Kotoran tersebut biasanya mengendap di bagian
bawah tabung. Untuk mengatasinya, setiap tabung Separator harus
dilengkapi dengan lubang pembuangan lumpur. Hal ini penting
karena kemungkinan lumpur atau kotoran yang keluar sering kali
disebabkan oleh saringan yang tidak rapat atau sudah rusak. Selain
itu, saringan harus diganti secara teratur karena mudah rusak akibat
korosi dari campuran air laut dan minyak di dalam bak
penampungan limbah. Dengan demikian, kondisi strainer sebelum
pompa saluran pembuangan perlu mendapat perhatian khusus,
karena kelancaran operasi strainer ini sangat mempengaruhi
efektifitas proses pemisahan di dalam Separator.
Coalescer

Komponen Coalescer dilengkapi dengan saringan halus
yang berfungsi untuk menyempurnakan pemisahan minyak dari air.
Jika saringan terlepas dari dudukannya, rumah saringan harus dilas
dengan kuat. Dalam hal ini, produsen juga harus melakukan

perbaikan desain agar saringan tidak mudah bergeser. Penggantian
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saringan tidak boleh dilakukan secara parsial, tetapi hanya sebagian
saja.
b. Fungsi komponen dari OWS
Adapun beberapa fungsi utama dari komponen-komponen yang
terdapat pada Oil Water Separator (OWS) antara lain.
1) Oil Level Sensor
Komponen ini berfungsi untuk mengidentifikasi atau
mendeteksi level minyak selama proses pemisahan berlangsung.

2) Katup tiga jalan

Gambar 2. 3 Katup tiga jalan
Sumber: (BM Engineering Supplies , 2025)

Katup tiga arah berfungsi sebagai saluran pembuangan air.
Jika pada proses pemisahan terdeteksi kandungan minyak lebih
dari 15 PPM, maka valve ini akan secara otomatis mengalirkan
kembali air yang masih tercampur dengan minyak ke proses
pemisahan selanjutnya.

3) Oil Content Meter

uuuuuuu WATERTEC | @veoua
www.rwo.de ;

Gambar 2. 4. Oil Content Meter
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Memiliki fungsi utama sebagai pengukur konsentrasi
minyak dalam campuran.

4) Blige Pump

Gambar 2. 5. Bilge Pump

Berfungsi sebagai penghisap air buangan.
5) Bilge Separator (Stage I)
Memiliki fungsi utama sebagai tempat pemisahan antara
minyak dan air got.
6) Coaliser (Stage II)
Berfungsi sebagai penampung air kotor yang telah
dipisahkan dari endapan minyak oleh bilge separator.
7) Piston valve
Berfungsi sebagai katup untuk mengalirkan air hisap yang
telah dipisahkan, sedangkan campuran minyak dan air kotor
dialirkan ke dalam sludge tank.
8) Selenoide Valve
Berfungsi sebagai pengatur aliran limbah, yang bekerja
berdasarkan sinyal yang dikirim dari central unit pada campuran

minyak dan air kotor.
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9) Sludge Oil Tank (tangki minyak air kotor)

Digunakan sebagai tempat penampungan minyak yang
bercampur dengan air kotor. Selain itu, terdapat filter pada
Coalescer Stage Il yang berfungsi sebagai penyaring.

10) Solenoid Valve

Bekerja secara otomatis untuk membuka dan menutup
saluran pembuangan oli ketika menerima sinyal dari sistem kontrol
otomatis.

3. Prinsip kerja Oil Water Separator (OWS)

Secara umum, semua jenis Oil Water Separator (OWS) bekerja
dengan prinsip dasar yang sama, yaitu memanfaatkan gravitasi dan proses
penyaringan. Air limbah pertama-tama ditampung di dalam tangki
lambung kapal atau wadah serupa, kemudian dialirkan oleh pompa
pembuangan ke OWS. Di unit ini, campuran air dan minyak dipisahkan
melalui perbedaan berat jenis dan dilanjutkan dengan proses penyaringan.

Pada dasarnya, setiap jenis OWS menggunakan metode gravitasi
dan filtrasi. Air lambung kapal yang ditampung di dalam bilge tank
dialirkan ke dalam OWS dengan menggunakan pompa lambung kapal.
Dalam sistem ini, pemisahan minyak dan air terjadi melalui proses gravitasi
- karena perbedaan densitas antara keduanya - dan disempurnakan dengan
filtrasi, di mana aliran air melewati coalescer. Minyak yang telah
dipisahkan kemudian mengalir ke Tangki Limbah Minyak.

Sebelum air yang telah diolah dibuang melalui katup overboard, air
tersebut terlebih dahulu melewati sensor kontrol PPM. Jika sensor
mendeteksi kandungan minyak melebihi batas 15 PPM, sistem alarm akan
aktif dan secara otomatis menggerakkan katup solenoid untuk
menghentikan Kinerja pompa lambung kapal, sehingga menghentikan
operasi OWS. Dalam kondisi normal, hasil pemrosesan OWS
menunjukkan kadar oli berkisar antara 0,1 hingga 0,4 PPM sesuai dengan

pembacaan sensor.
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4. Teknis Pengoperasian Oil Water Separator (OWS)

Pengoperasian Oil Water Separator (OWS) dapat bervariasi
tergantung pada merek dan seri peralatan. Namun, pada prinsipnya, OWS
berfungsi untuk memisahkan air buangan kapal dari kandungan minyak,
kemudian mengolahnya hingga mencapai tingkat PPM yang sesuai dengan
standar yang diperbolehkan untuk dibuang ke laut. Peralatan ini merupakan
salah satu mesin yang diwajibkan untuk memenuhi persyaratan MARPOL,
sehingga pengoperasiannya secara umum menjadi tanggung jawab perwira
teknisi. Namun, teknisi pengawas juga dapat melakukan pengoperasian di
bawah pengawasan.

OWS hanya boleh dijalankan ketika kapal sedang berlayar.
Berdasarkan peraturan MARPOL, kandungan minyak dari limbah lambung
kapal yang dibuang ke laut tidak boleh melebihi 15 PPM. Oleh karena itu,
kapal dilengkapi dengan sistem pemantauan dan kontrol pembuangan
minyak, termasuk peralatan pemisah dan penyaring air berminyak. Jika
ketentuan ini dilanggar, konsekuensinya sangat serius: kapal dapat didenda
atau ditangguhkan, dan bahkan chief engineer atau second engineer dapat
dijatuhi hukuman penjara. Dengan risiko seperti itu, operasi OWS harus
dilakukan dengan presisi agar pencemaran laut dapat dicegah semaksimal
mungkin. Sebelum pengoperasian, beberapa persiapan perlu dilakukan,
antara lain membersihkan filter pada pompa lambung kapal dan filter pada
saluran pembuangan, serta menambahkan bahan kimia Oil Spill Dispersant
pada sumur lambung kapal agar minyak dapat terurai. Adapun tahapan
pengoperasian OWS adalah sebagai berikut.

a. Nyalakan sumber arus untuk perangkat penguras oli otomatis.

b. Buka semua katup pada pipa pembuangan dan nyalakan pompa lambung
kapal.

c. Selama proses berlangsung, minyak yang dipisahkan dari air limbah
akan terkumpul di bagian atas setiap ruang pemisah, dan kemudian
mengalir ke dalam Waste Oil Tank. Oli di ruang pertama akan dibuang
secara otomatis oleh perangkat pembuangan otomatis, sedangkan oli di

ruang kedua harus dibuang secara manual ketika sensor pendeteksi oli
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memberikan sinyal alarm atau ketika pemeriksaan melalui penguji
penyumbatan diperlukan. Waktu yang diijinkan untuk mengeluarkan oli
berkisar antara 2 hingga 3 menit.
5. Faktor yang mempengaruhi kinerja OWS

a. Durasi Operasi — Waktu kontak yang lebih lama meningkatkan
efektivitas pemisahan.

b. Kondisi Coalescer dan Filter — Kebersihan media penyaring sangat
memengaruhi efisiensi.

c. Tekanan Pompa — Tekanan optimal (sekitar 2.0-2.4 bar) menjaga aliran
stabil tanpa merusak media.

d. Kepatuhan SOP — Pengoperasian sesuai prosedur mencegah kegagalan
pemisahan.

e. Pemeliharaan Berkala — Membersihkan komponen sesuai Planned

Maintenance System (PMS) memastikan kinerja konsisten.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. DESAIN PENELITIAN
1. Waktu dan lokasi penelitian
Dalam Kertas Kerja Wajib ini, peneliti melakukan penelitian ketika
sedang melaksanakan praktek berlayar (PRALA) selama 12 bulan di atas
kapal MV. Heilan Brother milik Nasco Shipping Co., Ltd. Asal China
2. Jenis Penelitian
Dalam menyusun Kertas Kerja Wajib (KKW) ini, jenis penelitian
yang digunakan adalah kuantitatif eksperimen dengan pendekatan deskriptif
analitik. Menurut Afif, Azhari, Kustati, dan Sepriyanti (2023), penelitian
kuantitatif adalah jenis penelitian yang dilakukan secara sistematis,
terencana, dan tersusun dengan jelas sejak tahap awal hingga penyusunan
desain penelitian. Penelitian ini banyak menekankan pada penggunaan
angka, baik dalam proses pengumpulan data, penafsiran terhadap hasilnya,
serta penampilan dari temuan penelitian. Penelitian ini bertujuan mengukur
pengaruh durasi pengoperasian OWS (variabel bebas) terhadap kadar
minyak-air hasil pemisahan (variabel terikat). Peneliti secara langsung
mengamati proses pengoperasian Oil Water Separator (OWS) di kapal MV.
Heilan Brother. Fokus utama penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
pengaruh durasi pengoperasian OWS terhadap hasil pemisahan minyak dari
air got, berdasarkan data primer seperti tekanan pompa, nilai PPM dari Oil
Content Meter (OCM), dan kondisi komponen OWS saat operasi
berlangsung.
3. Instrumen Penelitian
Menurut Suharsimi Arikunto dalam Makbul (2021), instrumen
penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti sebagai sarana
untuk mengumpulkan data, agar proses penelitian dapat berlangsung secara

lebih terorganisir dan dipermudah dalam pelaksanaannya.



Maka pada penelitian kali ini peneliti mengamati Oil Content Meter
(OCM) untuk mengukur kandungan minyak dalam air buangan (ppm),
Stopwatch untuk mengukur durasi pengoperasian OWS, dan Pressure
gauge untuk mencatat tekanan pompa.

Populasi dan Sampel

Menurut Suriani, Risnita, & Jailani (2023), Populasi mengacu pada
kumpulan data lengkap yang menarik dalam ruang lingkup dan waktu
tertentu, sedangkan sampel hanya sebagian dari populasi.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kegiatan pengoperasian
OWS di kapal MV. Heilan Brother. Sampel yang diambil yakni lima kali
pengoperasian OWS dengan variasi durasi 10, 15, 30, 35, 45 menit. Teknik
sampling yang digunakan adalah Purposive sampling, dipilih untuk
mewakili variasi waktu operasi yang berbeda.

. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini dilaksanakan pada waktu taruna melaksanakan
praktek laut dikapal milik perusahan pelayaran dikarenakan seluruh taruna-
taruni Politeknik Transportasi Sungai Danau dan Penyeberangan
Palembang, Pada saat semester V dan VI melaksanakan program dari
institusi yaitu praktek laut (prala), dimana program ini wajib dilaksanakan
selama kurang lebih satu tahun.

a. Sumber Data Primer

Laia, Sarumaha, dan Bestari (2022) menjelaskan bahwa data primer
merupakan informasi utama yang diperoleh langsung oleh peneliti
selama penelitian. Sumber data ini berasal dari pihak asli yang berkaitan
dengan variabel yang diteliti, seperti responden dan informan. Bentuk
dari data primer dapat berupa catatan hasil observasi atau jawaban dari
wawancara. Ciri utama dari penelitian ini yang membedakannya dengan
penelitian lain adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan
pendekatan deskriptif analitik lebih menekankan pada pengujian
variabel melalui pengukuran numerik dan analisis statistik. Penelitian
ini dimaksudkan untuk menganalisis pengaruh variabel bebas terhadap

variabel terikat secara objektif, sekaligus menggambarkan fenomena
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yang terjadi secara tepat dan akurat berdasarkan data hasil pengukuran.
Data yang diambil meliputi.
1) Durasi Pengoperasian OWS
2) Nilai kandungan minyak (ppm) dari pembacaan Oil Content Meter
(OCM)
3) Tekanan kerja bilge pump
4) Kondisi fisik komponen OWS saat pengoperasian
Pengamatan dilakukan dengan cara mencatat setiap aktivitas teknis
serta pengukuran alat yang relevan secara sistematis pada saat proses
pemisahan berlangsung.
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diperoleh dari berbagai sumber, seperti dokumen,
publikasi resmi pemerintah, analisis industri oleh media, situs web, dan
internet. Pengumpulan data sekunder dilakukan melalui metode
dokumentasi, yaitu dengan menelusuri dan menganalisis dokumen-
dokumen yang relevan dengan topik penelitian. Selain itu, peneliti juga
memanfaatkan referensi berupa buku, jurnal, dan sumber dari internet
untuk memperoleh data sekunder yang dibutuhkan (Kurniawati,
Fathurrohman, & Roysa, 2022).
6. Bagan Alir Penelitian
Agar penelitian berjalan secara terarah dan tujuan dapat tercapai,
maka disusunlah bagan alir penelitian. Bagan alir ini berfungsi sebagai dasar
sekaligus pedoman utama dalam melakukan penelitian, termasuk metode
yang digunakan dan jenis data yang perlu dikumpulkan dan diolah. Bagan

alir penelitian dapat dilihat pada gambar berikut.
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Identifikasi Pengaruh Durasi Pengoperasian OWS
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Data Primer Data Sekunder
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Gambar 3. 1. Bagan Alir Penelitian
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B. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik pengumpulan data merupakan teknik atau metode yang digunakan
untuk mengumpulkan data yang akan diteliti. Data dianalisis dengan
membandingkan nilai PPM pada berbagai durasi operasi, ditampilkan dalam
bentuk tabel dan grafik hubungan durasi-PPM. Penulis mengumpulkan
berbagai data dalam penulisan Karya Ilmiah ini yakni sebagai berikut.
a. Data primer
Data primer dikumpulkan langsung dari eksperimen lapangan
dengan mengoperasikan OWS pada durasi yang telah ditentukan. Pada
setiap percobaan, peneliti mencatat lama waktu operasi dengan stopwatch,
membaca hasil OCM untuk mengetahui kandungan minyak dalam ppm,
serta mencatat tekanan pompa dengan menggunakan pressure gauge.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan data pelengkap dari data primer yang
didapat dari perusahaan, data data terdahulu, dan hal hal lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.

C. TEKNIK ANALISIS DATA

Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil observasi lapangan pada awalnya
masih berupa data mentah. Agar data tersebut dapat digunakan sebagai landasan
empiris dalam menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis penelitian,
maka diperlukan tahapan pengolahan dan analisis. Proses analisis dalam
penelitian kuantitatif meliputi pengolahan dan penyajian data, perhitungan
statistik untuk mendeskripsikan karakteristik data, dan pengujian hipotesis
penelitian (Sofwatillah, Risnita, Jailani, & Saksitha, 2024).

Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan pendekatan
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif dilakukan dengan cara
menyajikan hasil pengukuran dalam bentuk tabel dan grafik, sehingga dapat
dilihat pola hubungan antara durasi pengoperasian OWS dengan kandungan

minyak dalam air hasil pemisahan.
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BAB IV
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. ANALISIS
1. Penyajian Data

Penelitian dilakukan pada tanggal 1-13 April 2025 dengan lima kali
percobaan pengoperasian Oil Water Separator (OWS) pada durasi 10-45
menit hasil dari penelitian lapangan. Data hasil pengukuran kandungan
minyak ditunjukkan pada Tabel 4. 1 berikut.

Tanggal | Waktu | Durasi | Tekanan | OCM | OCM Catatan
Operasi | (Menit) | Pompa | Awal | Akhir Teknis
(bar) | (ppm) | (ppm)
1 April | 08:00 15 1,8 26 14,5 | Coalescer
2025 sedikit
kotor
4 April | 14:00 30 2,1 22 7,8 Proses
2025 berjalan
normal
7 April | 09:00 45 2,4 18 2,9 Tekanan
2025 stabil,
pemisahan
optimal
10 10:30 10 1,5 31 18,2 Pompa
April lemah,
2025 filter belum
dibersihkan
13 16:00 35 2,2 24 51 Sistem
April bekerja
2025 efisien




Untuk mengetahui hubungan antara lamanya pengoperasian OWS

dengan kualitas hasil pemisahan, data kadar minyak akhir (ppm) diplot

terhadap durasi operasi. Grafik berikut memperlihatkan tren penurunan

kandungan minyak seiring dengan bertambahnya durasi pengoperasian.

Hubungan Durasi Pengoperasian
dengan Nilai Akhir PPM

18
16
14
12

Nilai PPM Akhir

=
N DB OO

10 15 30 35 45
Durasi Pengoperasian (Menit)

Gambar 4. 1 Grafik Hubungan Durasi Pengoperasian dengan Nilai PPM Akhir

2. Analisis Data

Penelitian ini dilakukan berdasarkan observasi langsung selama

masa praktek laut di atas kapal MV. Heilan Brother. Peneliti mengamati

proses pengoperasian Oil Water Separator (OWS) pada durasi yang

berbeda-beda untuk melihat bagaimana durasi tersebut mempengaruhi

efisiensi pemisahan minyak dari air got (bilge water). Parameter utama yang

dianalisis meliputi.

a.
b.

C.

o

Durasi pengoperasian OWS
Hasil pembacaan Oil Content Meter (OCM)
Tekanan kerja pada bilge pump (bar)

Kondisi aktual komponen OWS selama operasi
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Gambar 4. 2. Oil Water Separator MV. Heilan Brother

Pengamatan dilakukan pada tiga skenario durasi pengoperasian:
1. Durasi Singkat (£15 menit)
2. Durasi Sedang (30 menit)
3. Durasi Panjang (45 menit)

Data yang terkumpul pada Tabel 4.1 menunjukkan bahwa semakin
lama durasi pengoperasian, semakin efektif proses pemisahan minyak,
ditunjukkan oleh menurunnya nilai PPM pada OCM. Pada durasi pendek,
nilai PPM mendekati ambang batas (sekitar 14—15 ppm). Sedangkan pada
durasi panjang, nilai PPM stabil di bawah 5 ppm, yang menunjukkan
efisiensi tinggi dalam pemisahan.

Tekanan pompa juga terbukti berperan signifikan. Pada tekanan
pompa ideal (2.0-2.4 bar), proses pemisahan berjalan lebih efisien.
Sebaliknya, tekanan rendah (<1.5 bar) cenderung menghasilkan output

yang tidak sesuai standar.

Gambar 4. 3 Pressure Gauge

23



B. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, dapat disimpulkan bahwa:

1. Durasi pengoperasian OWS memiliki korelasi positif dengan efektivitas
pemisahan. Proses pemisahan minyak dan air yang dilakukan terlalu singkat
cenderung menghasilkan air buangan dengan kandungan minyak yang
tinggi (di atas 15 ppm). Hal ini disebabkan oleh waktu kontak yang kurang
antara air dan media penyaring seperti coalescer dan separator. Temuan
lainnya:

a. Coalescer kotor menyebabkan filtrasi tidak maksimal
b. Tekanan pompa tidak stabil akibat saringan bilge tersumbat

2. Efektivitas pemisahan minyak-air pada OWS tidak hanya dipengaruhi oleh
durasi operasi, tetapi juga oleh kondisi teknis dan prosedur pengoperasian.
Oleh karena itu, beberapa upaya yang terbukti meningkatkan kinerja OWS
di kapal MV. Heilan Brother antara lain.

a. Perawatan Coalescer dan Filter secara rutin
Coalescer yang bersih mampu memaksimalkan proses filtrasi
sehingga nilai PPM akhir dapat ditekan. Data pada Tabel 4.1
menunjukkan bahwa coalescer kotor menyebabkan PPM tinggi
meskipun durasi operasi diperpanjang. Pembersihan dilakukan sesuali
jadwal Planned Maintenance System (PMS) untuk mencegah penurunan

efisiensi

Gambar 4. 4 Pembersihan filter Oil Water Separator
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b. Menjaga tekanan pompa pada kisaran optimal
Tekanan kerja bilge pump yang stabil di kisaran 2,0-2,4 bar
berkontribusi pada aliran yang merata dan proses pemisahan yang
konsisten. Pada kasus tekanan rendah (1,5 bar), PPM akhir melampaui

batas meskipun durasi operasi sudah dilakukan.

Gambar 4. 5 Bilge Pump dan Low Pressure Gauge

Hasil ini sejalan dengan teori dan standar yang tercantum dalam
MARPOL 73/78 Annex I, di mana kapal wajib membuang air got dengan
kandungan minyak tidak melebihi 15 ppm ke laut. Dengan demikian,
optimalisasi durasi pengoperasian OWS tidak hanya berdampak pada
efisiensi alat, tetapi juga sebagai langkah nyata dalam pencegahan

pencemaran laut.

Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan (Ramadan, 2020) yang
menyatakan bahwa tekanan pompa rendah dan coalescer kotor
memperpanjang proses pemisahan dan menurunkan efisiensi OWS. Pada
penelitian ini, kondisi serupa juga menghasilkan PPM tinggi meski durasi

operasi dilakukan.

Penelitian P., Arleiny, Siti , Subrantas, & Pangestu (2021) juga
menegaskan bahwa perawatan tidak tepat waktu dan media coalescer yang
kotor menyebabkan tingginya kandungan minyak pada air buangan. Data
pada penelitian ini memperkuat kesimpulan tersebut dengan bukti

kuantitatif: coalescer bersih + tekanan pompa stabil secara signifikan
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menurunkan PPM, sedangkan kondisi kotor + tekanan rendah tetap

menghasilkan PPM tinggi walaupun durasi ditambah.

Berdasarkan hasil wawancara pada Lampiran 7. Hasil Wawancara,
jawaban narasumber memiliki tingkat konsistensi tinggi dengan hasil
observasi lapangan. Semua poin teknis yang disampaikan — terutama
terkait durasi operasi optimal, pengaruh tekanan pompa, dan kondisi

coalescer — terbukti pada data empiris.

Keterangan teknis seperti “durasi 30-45 menit menghasilkan PPM
rendah” dan “coalescer kotor menurunkan efisiensi” secara langsung
tercermin pada data Tabel 4.1. Misalnya, kasus durasi 10 menit dengan
tekanan 1,5 bar dan filter kotor menghasilkan PPM 18,2, sesuai dengan

peringatan informan.

Perbedaan hanya ditemukan pada aspek pemahaman kru. Narasumber
menyebutkan tidak semua kru memahami SOP OWS secara menyeluruh.
Hal ini menjadi temuan tambahan bahwa pelatihan teknis dan pembekalan

prosedur operasi sangat penting, meskipun parameter teknis sudah optimal.

Hasil wawancara juga menguatkan rekomendasi penelitian terdahulu
(Ramadan, 2020) tentang pentingnya perawatan rutin dan pengoperasian
sesuai SOP, namun penelitian ini memberikan bukti kuantitatif tambahan

pada kapal MV. Heilan Brother yang sebelumnya belum pernah dilaporkan.

Dengan demikian, penelitian ini memberikan bukti empiris yang
mengisi gap penelitian bahwa hubungan kuantitatif durasi operasi dan PPM
akhir dapat diukur, serta pengaruh kondisi teknis terhadap hubungan

tersebut dapat diidentifikasi.
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BAB V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil observasi dan analisis di kapal MV. Heilan Brother,
diperoleh kesimpulan sebagai berikut.

1. Durasi operasi berpengaruh signifikan terhadap efektivitas pemisahan
minyak-air. Pengoperasian OWS selama 30-45 menit dengan tekanan
pompa optimal (2,0-2,4 bar) menghasilkan nilai akhir 2,9-7,8 ppm, jauh di
bawah batas MARPOL 15 ppm. Sebaliknya, durasi singkat (+10—15 menit)
atau tekanan pompa rendah menghasilkan PPM tinggi, bahkan hingga 18,2
ppm, yang tidak memenuhi standar.

2. Upaya meningkatkan kinerja OWS dilakukan melalui perawatan rutin
coalescer dan filter sesuai PMS, menjaga tekanan pompa dalam kisaran
optimal, serta mengoperasikan OWS sesuai SOP/manual book. Kondisi
komponen yang bersih dan prosedur yang tepat terbukti menurunkan PPM

secara signifikan.

B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan temuan di lapangan, penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut.

1. Perawatan Berkala
Lakukan perawatan dan pembersihan komponen OWS secara rutin
dan terjadwal, khususnya pada coalescer dan filter, sesuai dengan program
Planned Maintenance System (PMS).
2. Monitoring Tekanan Pompa
Pastikan tekanan kerja bilge pump berada pada kisaran optimal (2.0—
2.5 bar) selama proses pemisahan berlangsung agar kinerja OWS maksimal.
3. Penerapan SOP
Seluruh proses pengoperasian OWS harus dilakukan sesuai dengan
Standard Operating Procedure (SOP) dan manual book yang berlaku di

kapal untuk meminimalkan human error.



4. Pelatihan Personel
Disarankan kepada pihak perusahaan pelayaran dan lembaga
pendidikan untuk terus memberikan pembekalan teknis kepada taruna
maupun masinis terkait prinsip kerja, pengoperasian, dan perawatan OWS
secara profesional.
5. Kepatuhan Terhadap Regulasi
Setiap pengoperasian OWS dicatat pada Oil Record Book sesuai
ketentuan MARPOL Annex | Reg. 17 untuk memastikan kepatuhan

terhadap peraturan internasional
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Crew List MV. Heilan Brother

IMO CREW LIST

(Archal ur e —

1.1.Name of ship METIAN BROTHER LLMO 9666792 1.3, Call ign | IFC0" _

2 Port of arrival / departure] | I Lo

4. Flag State of 1bip PANAMA S.Last port of esll T _ﬂl.ﬂ.lz-,&uitﬂl.— e e i :

71, |8 Rank oe - tosh ) A Sign-on condition

o TP e BT e MIF | ey | TS 160.Dme 1. Place ﬁﬁzﬂt Y | D otvapa 12PN Na 13.0am of vasd 14, Pl of Joiciory 15 Dt of i
o FRE  |[ZHANG ZONGHUA | M |MasTer| cuma | 1976/12/10 HENAN A90310396 | 2028/2/27 | EMB533337 2034/6/26 SHANGHA( 2025/03/26
2 Etig WANG SHICHAO | M| ¢/0 | CHINA | 1994/05/10 JIANGSU A90192554 | 2027/1/26 |  ECO173099 2028/1/21 SINGAPORE 2025/02/19
o0 EHH |ZHEN GUANGMING | M | 2/0 CHINA 1988/02/01 SHANXI AS0366539 | 2028/8/29 EJ2921175 2031/917 TABONEO 2024/08/10
™ RIVALD! M| 370 |nDONEsIA| 1997/01/30 RANTELIMBONG | J023435 | 2027/4/19 C7931598 2026/4/27 TABONEO 2024/04/24
os EHE |MAOSHUIUN M| CE CHINA 1970/08/27 HUBE! A90078364 | 2026/1/4 EB5424781 2027/10/30 TIANJIN 2024/11/07
o 289 MA MING M| 2E CHINA 1990/10/21 LN AS0183183 | 2026/12/20 £)4889514 2032/6/8 SHANGHAI 2025/03/26
2] FB/E |LIBINGZHI M 3% CHINA 1990/10/30 NANGSU A90295908 | 2028/1/12 E15317492 2031/12/23 SHANGHAI 2025/03/26
08 |NIKANOR TATEDI MAABUAT M 4/E |INDONESIA| 1995/10/09 | UJUNG PANDANG | J019404 | 2027/4/2 C7896179 2027/3/24 DAISHAN 2024/07/30
L] ERR _nc_ SHANSHAN M| A/B CHINA 1992/05/01 HENAN A90444991 | 2029/8/13 £)2260337 2030/3/3 SHANGHAI 2025/03/26
10 DEDI TRIONO M Af8 |INDONESIA| 1995/12/27 | BANDARIAMPUNG | F315716 | 2027/7/23 X4071500 2034/11/14 SINGAPORE 2025/02/19
1" g LIU CHENG M| AB CHINA 1998/03/08 JIANGSU A90248434 | 2027/8/10 EJ6387199 2032/9/1 TABONEO 2024/08/10
[+ BN |[XUJIANZHU M| AB CHINA 1982/08/20 JIANGSU AS0418545 | 2029/4/15 EJ1339991 2030/1/13 SHANGHAI 2025/03/26
[ BB [LYU PENGSHENG M| M/M | CHINA 1976/04/01 HEILONGJIANG | AS0303610 | 2028/2/9 EG3188001 2029/5/29 CAOFEIDIAN 2024/10/25
1" MARDANI BUDI PRASETYO M | M/M |DNDONBSIA| 1987/11/08 SURABAYA F163915 | 2025/10/8 E6776597 2034/2/13 TABONEO 2024/05/15
is ®XIE QAN UWEI M| M/M | CHINA 2000/02/15 JIANGSU AS0205369 | 2027/3/14 EJ5624072 2032/3/31 SHANGHAI 2025/03/26
16 HiR YANG LIU M| MM CHINA 2001/04/16 HENAN A90384038 | 2028/11/7 EK9362584 2033/8/9 DAISHAN 2024/07/30
17 | HANS JUANTO PANGGAU M ofs |INDONESIA| 2002/11/12 MAKALE 1037632 2026/5/3 E1677236 2033/3/9 DAISHAN 2024/07/30
18 |ACHMAD FAUZAN BISRI m | Ofs |mDonmeia| 2000/11/02 NUNUKAN 1129492 | 2027/1/23 E4782771 2033/9/18 DAISHAN 2024707430
19 =B [XUANWE M | C/COOK | CHINA 1977/06/29 HENAN A90310395 | 2028/2/27 EB3796641 2027/10/11 SHANGHAI 2025/03/26
2 #%  |[xuGUANG ™M | WIPER | CHINA | 1974/10/17 JIANGSU A90253189 | 2027/8/23 |  EJ64B72S7 2032/10/7 TABONEO 2024/06/22

E MUHAMMAD YONDA SYAHPUTRA M| wiper |DVDONESIA|  2004/06/12 LAHAT 1103685 | 2027/5/16 ES845720 2034/1/9 DAISHAN 2024/07/30

.Date and signarure by masterauthorized agent or officer

Lampiran 2. Ship Particular Kapal MV. Heilan Brother



SHIP’ S PARTICULARS

VESSEL NAME HEILAN BROTHER j
PORT OF REGISTRY PANAMA
CALL SIGN 3FG09
CLASS SOCIETY LR
IMO NUMBER 9606792
REGISTRY NUMBER 43650-12—-CH
BUILT (DELIVERY) 2012-02-29
TIANJIN XINGANG SHIPBUILDING HEAVY
WULLDER INDUSTRY CO., LTD
HULL NUMBER NB002-1
VESSEL TYPE BULK CARRIER
OWNERS NHH SHIPPING INC
SHIP’ S MANAGER NANJING OCEAN SHIPPING CO., LTD
GROSS TONNAGE 33456
NET TONNAGE 19333
DWT 56759. TMT
DRAFT MAX 12. 85M
LIGHT WEIGHT 11172. 8MT
L.0.A 189.99 M
L.B.P 185.0 M
BREADTH 32.26 M
DEPTH MOLDED 18. 10M
HEIGHT OF MAIN MAST ABOVE KEEL |47.05M
TPC 58. 8MT
MAIN ENGINE MAN B&W6S50MC-C8 TierIl * 1 SET/ 9500KW / RPM 125
NO. OF HOLD 5
CRANE 4*SWL 35MT&28MT WITH CRAB
GRAB 6-12 CUM 17.5MT
CAPACITIES GRAIN 72231.3 CUM
ISM ACCREDITION
INMSAT-C 437283012
MMST 372830000
SAT PHONE +86-21-36815798
SAT PHONE +881677774398
E-MAIL cila or@nas
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Lampiran 3. Pipe Diagram Oil Water Separator (OWS)

(2222 L
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Lampiran 4. Surat Mutasi On MV. Heilan Brother

e xepmEEmrprESREAT

TIANJIN SUN TRANS SHIPPING AGENCY CO.,.LTD
ROOM 1103 TIANWEI BUILDING 1111 NO.2 XINGANG ROAD TANGGU DISTRICT TIANJIN CHINA

65725956 AN:S6 DD 725957 ~MA

OK TO BOARD

To:All parties concerned

Please be informed that M/V HEILAN BROTHER ,flag: Panama, under our attention acting
as local agent appointed by the ship owner,will come to Tianjin for loading about 30000t
STEEL COILS ,which will arrive at Tianjin Port, China 30th, July,2024.

Per ship owner's arrangement, there are ONE INDONES IA nationality crew will come to China
for joining the above mentioned vessel. He detail as follow:

NAME NATIONALITY DOB PPT NO.

MUHAMMAD YONDA SYAHPUTRA INDONESIA 12/JUN/2004 E 5485720

Their arrvl flight sche.is.asf:
FLIGHT: TG 436
DEPARTURE : JAKARTA SOEKARNO-HATTA INTERNATIONAL AIRPORT T3 1900 THU30JUL

ARRIVAL: BANGKOK SUVARNABHUMI INTERNATIONAL AIRPORT 2230 THU30JUL

Their arrvl flight sche.is.asf:
FLIGHT: TR 2804

DEPARTURE : BANGKOK SUVARNABHUMI INTERNATIONAL AIRPORT 0210 WED31JUL
ARRIVAL: NANJING NANJING-LUKOU INTERNATIONAL AIRPORT T2 0710 WED31JUL

We hereby guarantee that we as vessel's local agent,shall arrange one car to pick up themto
Port of Tianjin from the Airport,then carry out Customs/Immigration formalities at Tianjin
Port,then send them on board the vessel duly.

We will be responsible for he safe in China from the arrival
vessel.Please offer the kind assistance so as to them can come tg 3 our
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Lampiran 5. Surat Mutasi Off

177 NANJING CHENG YANG SHIPPING CO,.LTD

AX J"/‘ Tel: +86 25 68027459 Fax: +86 25 62312419 E-mail:
woshiwwm@hotmail.comRm301,Building A7,No.199 Mufu Road, Nanjing,
China
DISEMBARKATION ORDER

NO :003/NJCY/2025

NAME : MUHAMMAD YONDA SYAHPUTRA
RANK : CADET ENGINE

VESSEL : MV. HEILAN BROTHER

AT PORT OF : TIANJIN

Under the decision of management,we hereby notify you to disembark from vessel after
hand over your duties On July 30 2025

contract termination : - FINISHED CONTRACT
1. Finished IWC -
2 Transfer to other vessel -
3y Sick/hospitalization -
4. Training -
5; Others -

And you have to hand over your duites to your reliever soonest as per ship’s regulation

Nanjing, 30 July 2025

Crewing Dept

CC : 1. Master. MV. HEILAN BROTHER
2. ACC/finance
3. Agent
4. File
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Lampiran 6. OWS Monthly Inspection by 4" Engineer
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Tempat

Tanggal

Nama Responden

Jabatan Responden

Lampiran 7. Hasil Wawancara

: Kapal MV. Heilan Brother

: 17 April 2025

: Nikanor Tatedi Maabuat

: 4" Engineer

No Pertanyaan (Cadet) Jawaban (Masinis)

1. | Menurut  4/E,  seberapa | OWS sangat penting untuk memisahkan
penting peran OWS di kapal? | minyak dari air got sebelum dibuang ke

laut. Tanpa OWS, risiko pencemaran
laut sangat besar dan kapal bisa terkena
sanksi sesuai MARPOL 73/78.

2. | Apakah durasi pengoperasian | Sangat berpengaruh. Semakin lama
OWS berpengaruh terhadap | durasi, proses pemisahan lebih sempurna
hasil pemisahan minyak dan | dan nilai PPM lebih rendah. Namun,
air? durasi juga harus disesuaikan dengan

kondisi alat dan volume bilge water.

3. | Durasi berapa lama biasanya | Biasanya 30-45 menit, tergantung
4/E operasikan OWS untuk | kondisi coalescer, tekanan pompa, dan
hasil yang optimal? jumlah air got yang akan diproses.

4. | Faktor apa saja yang dapat | Coalescer kotor, filter tersumbat,
menurunkan efisiensi OWS? | tekanan pompa rendah, katup bocor, dan

kesalahan pengoperasian yang tidak
sesuai SOP.

5. | Bagaimana cara menjaga | Lakukan perawatan rutin sesuai PMS,
performa OWS tetap optimal? | bersihkan coalescer secara berkala, cek

tekanan pompa sebelum operasi, dan
selalu ikuti prosedur di manual book.
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Bagaimana jika operasi OWS
dilakukan

menerus dengan durasi lama,

Secara terus

Ya, benar. Jika OWS dijalankan terlalu
lama tanpa henti, filter akan jenuh oleh
kotoran sehingga tekanan pompa turun

apakah terjadi penurunan | dan efisiensi pemisahan berkurang.
efisiensi karena filter mulai | Minyak bisa kembali meningkat di
jenuh? discharge.

Apa yang dilakukan jika hasil | Proses pembuangan dihentikan, air

OWS menunjukkan nilai PPM
di atas 15?

dialirkan kembali ke bilge tank untuk
diproses ulang sampai nilainya sesuai

standar.

Apakah ada
taruna terkait pengoperasian
ows?

saran untuk

Belajar memahami prinsip kerja OWS,
jangan hanya menekan tombol start.
Pahami fungsi tiap komponen, cara
OCM,

menjaga lingkungan laut.

membaca dan  pentingnya
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Lampiran 8. OWS Testing Operation by Engineers

\ '
\
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Lampiran 9. Standar Operasional Prosedur (SOP) OWS

Banst
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